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Abstrak
 

Penyakit Hirschsprung merupakan suatu kelainan bawaan pada neural crest yang mempunyai karakteristik

tidak terdapatnya ganglion pada kolon distal dengan panjang yang bervariasi. Teori mengenai penyakit

Hirschsprung telah banyak dipelajari khususnya mengenai komplikasi dini dan lanjut yang sering menyertai

pasca operasi yaitu enterocolitis dan incontinence. Kadar secretory Imunoglobulin A (sIgA) yang rendah

dipelajari merupakan suatu faktor yang memudahkan terjadinya infeksi pada saluran cerna. Tujuan dari

penelitian ini adalah mengetahui perbedaan kadar ekspresi sIgA pada feses pasien Hirschsprung

dibandingkan dengan anak normal. Penelitian ini merupakan suatu penelitian pendahuluan yang bersifat

deskriptif analitik. Subjek penelitian ini adalah pasien anak dengan Hirschsprung di RSUPN Cipto

Mangunkusumo, RS Umum Persahabatan dan anak normal di Puskesmas Kecamatan Senen  pada periode

bulan November 2024 – Desember 2024 yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi yaitu 16 pasien anak

Hirschsprung dan 16 anak normal. Hasil kadar sgIA feses pasien anak Hirschsprung lebih tinggi dengan

nilai median 1551,56 µg/ml (27,69-35988,75) µg/ml dan anak normal dengan nilai median 771,87 µg/ml (31,27-

11250,52) µg/ml dengan nilai p=0,72. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memerhatikan faktor-

faktor yang memengaruhi kadar sIgA pada pasien Hirschsprung dan anak normal seperti penggunaan susu

formula beserta komposisinya, pemberian ASI , infeksi Adenovirus  dan paparan antigen pada lingkungan

(sistem pembuangan, sumber air dan sanitasi lingkungan). Ekspresi kadar sIgA pada feses dapat digunakan

pada penelitian selanjutnya pada pasien Hirschsprung dengan enterocolitis dengan memerhatikan variabel

perancu tersebut.

......Hirschsprung's disease is a congenital disorder of the neural crest which has the characteristic of no

ganglion in the distal colon with varying lengths. The theory of Hirschsprung's disease has been widely

studied, especially regarding early and late complications that often accompany after surgery, namely

enterocolitis and incontinence. Low levels of secretory Immunoglobulin A (sIgA) are studied as a factor that

facilitates the occurrence of infections in the digestive tract. The purpose of this study was to determine the

difference in sIgA expression levels in the fecal of Hirschsprung patients compared to normal children. This

study is a preliminary study that is descriptive analytical. The subjects of this study were pediatric patients

with Hirschsprung at Cipto Mangunkusumo National Hospital, Persahabatan General Hospital and normal

children at the Senen District Health Center in the period November 2024 - December 2024 who met the

inclusion and exclusion criteria, namely 16 pediatric Hirschsprung patients and 16 normal children. The

results of fecal sgIA levels in Hirschsprung patients were higher with a median value of 1551.56 g/ml

(27.69-35988.75) g/ml and normal children with a median value of 771.87 g/ml (31.27-11250.52) g/ml with

a p value = 0.72. Further research is needed by considering factors that affect sIgA levels in Hirschsprung

patients and normal children such as the use of formula milk and its composition, breastfeeding, Adenovirus

infection and exposure to antigens in the environment (waste system, water sources and environmental
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sanitation). The expression of sIgA levels in fecal can be used in further research in Hirschsprung patients

with enterocolitis by taking into account these confounding variables.

 


